BAB 111 PROSEDUR PENELITILAN

3.1 Metodologi Penelitian

Penelitisn ini menggnnakan metode Deskriptif dengan
pendekatan Sosiolingnistik. Teknik vang digunakan adalab
kuesioner lertutup, observasi lapangsn, dan wawancars. In-
strumen vang dipergunakan adslah daftar pertanyaan
(kuesioner) scbhanwvak 51 buah pertanyaan, vyang langsung
ditanyakan kepada responden oleh peneliti dan Jawabanniyva
dlisikan langsung pula oleh peneliti berdasarkan djawaban
responden. Wawancara dilskuakan dengan Repala Desa vang
diwakili oleh Sekretaris Desa, Ketua ¥RPPI, dan Reiloa
Pengajian.

Pengamatan langsung dilakukan di passr, dan dserah
tingkungan tempat tinggal responden.

Pertanyaan di dalam kuoesiopner lerbagi dalam doa
kelompok. Kelowmpok 1 berupa pertanvasn vang menyangkut
tentang identitas responden, sedangkan Kelompok IT berupsa
pertanyaan-pertanyaan vang menvangkut sikap bahasa
responden yang dapat dijaring lewat pemakaian bahsass
mereka. Jumlah pertanyaan di dalam kuesioner selurnhnysa
berjumnlah 51 buah. Di dalanm pertanyaan-pertanyasn ini
terdapat pert#nyaan tentang penakaian bahasa respotden
ketika berkomunikasi dengan mitra bicara yang sebahasa ibu
dan yang berbeda bahasa ibu, tentang pemeliharaasn bahasa

ibu wereka, dan tentang pembinasan bahass Indonesia.
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3.2 Prosedur Pengumpulan Dats
Pengunpulan data dilakukan dengan cara

{1} mengajukan pertanyvaan/wawancara dengan Kepsla Dess
atau yang mewakilinva (Sekretaris Desa) dan melihat
langsung data di kantor desa untuk memperoleh informa—
si tentang populasi dan penentusn sampel;

(2) wawancara terarah dilakukan terhadap responden dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan vang telalh dise-
diakan dalam bentuk kuesioner. Di samping itun, mengas-
dakan wawancara dengan Kepala Desa yang diwakili oleh
Sekretaris Desa, dengao Ketna FKPPI, dan dendan Eetua
Pengajian;

(3) pengamatan langsung/observasi langsung ke lapangan
untuk mencocokkan jawaban responden dengan perilaku
berbahasa mereka dan untuk melihat situasi kebahassan
di dsevah Trans-AD IT Hanura, Lampung Selstsn. Peng-
amnatan Jjuga dilakukan di pasar dan di 1lingkongan

tempat tinggal respoanden.

3.3 Pedoman Pengolahan Dats

Data yang telah terkumpul diclah dengan menggungkan
analisis knantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatifr
nenpergunakan Lingkat frekuensi persentase pemakaian
bahasa (%), sedangkan analisis kaalitatif .nenggunakan

pendekatan Sosiolinguislik menurut teori Hymes vang meli-



puti komponen seting, partisipan, komponen topik pembica-
raan, dan komponen situasi pembicaraan.

Kriteria vyang dipakai untuk menentokan tingkat ke-
cenderungan pemaksian bahass adalah
76% - 100% tingkat kecenderungannys tinggi;
D1% - 752 tingkat kecenderunganoya sedang;
26%Z — B0X tingkal kecenderungannya rendsh; dan

25% ke bawsh tingkat kecenderungannya rendah seksli.
3.4 Waktu dan Tewpat Penelitian

3.4.1 Waktu Penelitiasn

Proses pengambilan datadilaksanakan dari bulan Desem-

bher 1996 sampai dengan bulan Japusri 1997,

3.4.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah Jaerah transmigrasi Trans-aD

Il Hanura, Kecamastan Padang Cermin, Rabupsaten Lampung

Selatan, Provinsi Lampung.

3.% Hasil Uji Coba

Sebelum kunesioner diajukan ke responden pada waktu
penelitian, kuesioner diujicobakan terlebih dahulu ke
responden (masyarakat) yang mempunyai ciri-eciri yang sana
dengan sasaran yang sesungguohnya. Masyarakst yang menijadi
sampel uji coba adslah masyarakat yang ada di daerah
sekitar tempat tinggsl penulis (di Kecamatan Gadingrejo

dan Gedongtataan). Sampel yang diambil sebanyak 20 RT yang



masih  lengkap. Setiap RT terdiri dari seorang suami, sSeo-

rang 1istri, dan seorsng anak. Jadi, Jjumlah keseluruhan
samwpel. adalah sebanyak 60 orang. Di dslam sampel vyang 20
RT tersebut terdiri dari 5 RT etnik Jawa--Jawa, 5 RT
etnik Sunda--Sunda, 5 RT Jawa--pnon-Jawa (2 RT
Jawa--Lampung, 2 RT Jaws—-Palembang, dan 1 RT Jawa——Mi-
nangkabaun), serta 5 RT etnik Sunda--non-Sunda (3 RT
Sunda--Jawa, 1 RT Sunda--Lsmpung, dan 1 RT Sunda—-Palex-
hang).

Pelaksanaan uji coba kuesioner dilaksanakan pada
bulan Oktober 1996. Hasil vang diperoleh adalah bahws
semua responden dapat menjawab dengan mudah semua perta-
nyaan yang diajukan. Hal ini berarti bahwe daftar perta-
nyaan vang telah disusun dapat dipahami oleh responden dan

tidak periu mengadaksn revisi.
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